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ABSTRAK

A’inun Ulinnuha Almufid, 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Kompetensi
Pengelola Zakat Dan Transparansi Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan
(Studi Pada Lazismu Jawa Tengah)”.

Pembimbing : Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE.,MM. Ak.,CA

Kata Kunci : Kompetensi Pengelola Zakat, Transparansi, Akuntabilitas Laporan

Keuangan.

Pentingnya akuntabilitas lembaga zakat dalam mengelola dana umat secara
profesional dan transparan guna menjaga kepercayaan publik serta mencegah
penyelewengan dana. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi
pengelola zakat dan transparansi terhadap akuntabilitas laporan keuangan pada
Lembaga Amil Zakat Lazismu di wilayah Jawa Tengah. Kompetensi pengelola
zakat mencakup dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional dalam
pengelolaan zakat, sedangkan transparansi mengacu pada keterbukaan lembaga
dalam menyampaikan informasi kepada publik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
dan menyebarkan kuesioner kepada 100 responden yang merupakan pengelola dari
Lazismu Jawa Tengah. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan software
SmartPLS 4.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pengelola zakat
berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan. Demikian pula,
transparansi berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan.
Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan amil dan
transparansi yang diterapkan oleh lembaga zakat, maka semakin tinggi pula tingkat
akuntabilitas laporan keuangannya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dan pengembangan kebijakan bagi lembaga zakat dalam meningkatkan
kualitas pelaporan dan tata kelola dana zakat yang amanah dan profesional.
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ABSTRACT

A'inun Ulinnuha Almufid, 2025, SKRIPSI. Title: ‘The Effect of Competence of
Zakat Managers and Transparency on Financial Report Accountability (Study at
Lazismu Central Java)’.

Advisor: Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE.,MM. Ak.,CA

Keywords: Knowledge of zakat managers, transparency, accountability of financial
statements.

The importance of accountability in zakat institutions lies in managing
public funds professionally and transparently to maintain public trust and prevent
fund misappropriation. This study aims to examine the influence of zakat manager
competence and transparency on the financial report accountability of the Amil
Zakat Institution Lazismu in the Central Java region. The competence of zakat
managers includes dimensions of knowledge, skills, and professional attitudes in
zakat management, while transparency refers to the openness of the institution in
conveying information to the public.

This study uses a quantitative approach with a survey method by
distributing questionnaires to 100 respondents who are managers from Lazismu
Central Java. The data analysis technique uses Structural Equation Modeling
(SEM) based on Partial Least Squares (PLS) with the assistance of SmartPLS 4.0
software.

The results of the study indicate that the competence of zakat managers has
a significant influence on the accountability of financial reports. Likewise,
transparency has a significant influence on the accountability of financial reports.
These findings confirm that the higher the level of knowledge of amil and the
transparency implemented by zakat institutions, the higher the level of financial
report accountability. This research is expected to serve as material for evaluation
and policy development for zakat institutions in improving the quality of reporting
and trustworthy, professional zakat fund governance.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk terbanyak nomor
lima se asia yaitu sebanyak 281.603.800 jiwa dan menjadi jumlah penduduk
terbanyak ke empat di dunia (BPS Indonesia, 2022). Dengan jumlah
penduduk yang banyak Indonesia merupakan negara dengan jumlah
penduduknya 87% beragama islam sekaligus negara terbesar ketiga yang
memiliki penduduk beragama islam (Mastuki, 2020). Dengan banyaknya
penduduk Indonesia yang menganut agama islam, pastinya Indonesia
memiliki kemampuan lebih tinggi dalam mengembangkan konsep ekonomi
islam yang mana telah menyebar ke seluruh penjuru negeri (Islam Di
Indonesia, n.d.).

Namun dalam suatu negara permasalahan yang sering terjadi yaitu
dalam segi perekonomiannya yang bisa dilihat dari kondisi masyarakatnya
(Marini, 2016). Dalam hal perekonomian, saat ini jumlah kemiskinan di
Indonesia 25,55 juta orang jika dibandingkan dengan Maret 2023 menurun
0,68 juta orang. Dan jika dibandingkan dengan September 2022 kemiskinan
Indonesia menurun 1,14 juta orang. Dalam konteks kemiskinan islam
diwajibkan bagi selurun ummat islam untuk mengatur adanya pembagian
harta yang bertujuan untuk saling menolong antar sesama yaitu zakat. Zakat
adalah rukun iman ketiga dari salah satu dari lima rukun Islam, Zakat
hukumnya wajib bagi seluruh ummat islam berdasarkan Al-qur’an, As-

sunnah, dan [jama’ dari para ulama (Sitepu, 2018) . Zakat merupakan salah

16
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satu rukun Islam yang dilaksanakan oleh setiap Muslim yang mampu.
Sebagai instrumen penting dalam ekonomi Islam, zakat tidak hanya
berfungsi sebagai ibadah individu tetapi juga sebagai mekanisme sosial
yang memiliki potensi besar untuk mengurangi kemiskinan dan
ketimpangan ekonomi (Hafidhuddin, 2011)

Dalam penerimaan dan penyaluran zakat Indonesia memiliki dua
Lembaga yang mengelola zakat, infag dan shadagah yang pertama yaitu
BAZNAZ (Badan Amil Zakat Nasional) yaitu lembaga yang dibentuk oleh
pemerintah yang berperan dalam pengelolaan zakat mulai dari penerimaan
sampai penyalurannya dengan dilandasi ketentuan agama Islam dan
undang-undang yang berlaku. Kedua, LAZNAS (Lembaga Zakat Nasional)
yaitu lembaga yang dibentuk oleh masyarakat yang telah diresmikan oleh
pemerintah dengan diawasi oleh pemerintah yang telah di sahkan dengan
adanya UU Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. LAZNAS memiliki
wewenang dan tugas yang sama seperti BAZNAS yaitu menghimpun zakat,
infag dan sedekah sekaligus mendistribusikannya kepada masyarakat yang
membutuhkan (Azimatul, 2019).

Namun, dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi beberapa kasus
penyelewengan dana zakat yang dilakukan oleh pengelola (Lubis & Latifah,
2019). Fenomena ini menunjukan lemahnya akuntabilitas lembaga zakat

dalam pengelolaan dana zakat yang diterima. Padahal, lembaga zakat
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memiliki peran strategis dalam mengelola dan mendistribusikan dana zakat

untuk meningkatkan kesejahteraan umat.

Kasus Tahun Kerugian Sumber
Negara
Ada Kode "Uang Zakat" | 2025 | Rp 11,7 Triliun | https://nasional.kompas.com/rea
dalam Kasus Korupsi d/2025/03/04/06181341/ada-
LPEI kode-uang-zakat-dalam-kasus-
korupsi-Ipei?page=all

Korupsi Dana Zakat, | 2024 | Rp 1,1 Miliar Korupsi Dana Zakat, Eks Ketua
Eks Ketua Baznas Baznas  Bengkulu  Selatan
Bengkulu Selatan Divonis Penjara
Divonis Penjara
2 Pejabat Aceh Tengah | 2024 | Rp 20,7 Miliar 2 Pejabat Aceh Tengah jadi
jadi Tersangka Tersangka Penyelewengan Dana
Penyelewengan Dana Zakat-Infak Rp 20 M
Zakat-Infak Rp 20 M

Dalam berbagai literatur, akuntabilitas lembaga zakat dipengaruhi

olen beberapa faktor seperti kompetensi pengelola, transparansi,
pengendalian internal, dan penerapan akuntansi zakat (Usmadyani & Aji,
2022). Namun, penelitian ini hanya memfokuskan pada dua variabel, yakni
kompetensi pengelola zakat dan transparansi. Alasan tidak dimasukkannya
pengendalian internal dan penerapan akuntansi zakat sebagai variabel
independen adalah karena keterbatasan ruang lingkup penelitian dan
kompleksitas pengukuran yang tinggi pada dua variabel tersebut.
Pengendalian internal melibatkan banyak aspek kelembagaan dan
prosedur internal yang seringkali tidak mudah diakses secara langsung oleh
peneliti luar, serta membutuhkan pendekatan observasional yang intensif
(Sanjaya, 2019). Sementara itu, penerapan akuntansi zakat berdasarkan

PSAK 109 dinilai kurang variatif di beberapa lembaga karena belum semua


https://nasional.kompas.com/read/2025/03/04/06181341/ada-kode-uang-zakat-dalam-kasus-korupsi-lpei?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2025/03/04/06181341/ada-kode-uang-zakat-dalam-kasus-korupsi-lpei?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2025/03/04/06181341/ada-kode-uang-zakat-dalam-kasus-korupsi-lpei?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2025/03/04/06181341/ada-kode-uang-zakat-dalam-kasus-korupsi-lpei?page=all
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240920075139-12-1146282/korupsi-dana-zakat-eks-ketua-baznas-bengkulu-selatan-divonis-penjara
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240920075139-12-1146282/korupsi-dana-zakat-eks-ketua-baznas-bengkulu-selatan-divonis-penjara
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240920075139-12-1146282/korupsi-dana-zakat-eks-ketua-baznas-bengkulu-selatan-divonis-penjara
https://news.detik.com/berita/d-7308687/2-pejabat-aceh-tengah-jadi-tersangka-penyelewengan-dana-zakat-infak-rp-20-m
https://news.detik.com/berita/d-7308687/2-pejabat-aceh-tengah-jadi-tersangka-penyelewengan-dana-zakat-infak-rp-20-m
https://news.detik.com/berita/d-7308687/2-pejabat-aceh-tengah-jadi-tersangka-penyelewengan-dana-zakat-infak-rp-20-m
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lembaga secara aktif mengimplementasikannya secara konsisten
(Ramadhani et al., 2021).

Sebaliknya, kompetensi pengelola zakat merupakan faktor internal
yang dapat diukur melalui pemahaman, keterampilan teknis, dan sikap
profesional, yang memiliki peran penting dalam penyusunan laporan
keuangan (Sofyan, 2021). Sementara itu, transparansi menjadi variabel
yang paling mudah diamati oleh publik dan berkaitan langsung dengan
persepsi kepercayaan terhadap lembaga (Merchilia & Robinson, 2024).

Kompetensi yang dimaksud mencakup pengetahuan terhadap
prinsip-prinsip syariah, pemahaman terhadap standar pelaporan keuangan
zakat seperti PSAK 109, keterampilan teknis, serta sikap profesional sesuai
dengan kode etik amil zakat. Pengelola zakat yang memiliki kompetensi
tinggi akan lebih mampu menyusun laporan keuangan yang akurat,
transparan, dan sesuai regulasi, sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan akuntabilitas lembaga (Rahman et al., 2022). Akan tetapi masih
ada ketidak konsistenan hasil penelitian, seperti dalam penelitian (Sanjaya,
2019) yang memiliki fokus pada variabel kompetensi pengelola zakat
berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan keuangan, hal tersebut berbeda
dengan penelitian (Tiarno & Budiwitjaksono, 2023) menyatakan bahwa
kompetensi amil tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan
keuangan.

Di sisi lain, transparansi merupakan elemen penting yang tidak dapat

dipisahkan dari akuntabilitas. Transparansi mendorong lembaga untuk



20

menyampaikan laporan keuangan secara terbuka, akurat, dan tepat waktu
kepada publik, khususnya kepada para muzakki. Ketika informasi mudah
diakses dan dipahami oleh masyarakat, maka tingkat kepercayaan terhadap
lembaga akan meningkat. Adiwijaya & Kusmayadi (2023) menegaskan
bahwa transparansi yang kuat mampu memperkuat citra lembaga dan
meningkatkan akuntabilitasnya secara keseluruhan. Akan tetapi masih ada
ketidak konsistennan hasil penelitian, seperti dalam melihat variabel
transparansi dalam penelitian Kurniawati & Sadeli (2021) yang membahas
terkait variabel transparansi berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan
keuangan, berbeda dengan penelitian (Putri et al., 2024) menyatakan bahwa
transparansi tidak berpengaruh signifikan pada akuntabilitas laporan
keuangan

Sementara itu, akuntabilitas laporan keuangan merupakan ukuran
sejauh mana lembaga mampu mempertanggungjawabkan pengelolaan dana
zakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan regulasi yang berlaku.
Akuntabilitas tidak hanya menekankan pada pelaporan yang jujur dan
benar, tetapi juga menuntut lembaga untuk menyampaikan hasil kerja dan
pengelolaan dana secara terbuka kepada masyarakat dan otoritas yang
berwenang (Fahmi & M.Nur, 2018). Tingginya akuntabilitas akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat karena dapat menjamin bahwa dana
zakat tersalurkan dengan tepat kepada mustahik (Rinaldi & Devi, 2022).

Sebelumnya, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji

pengaruh kompetensi pengelola zakat dan transparansi terhadap
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akuntabilitas laporan keuangan di Lzismu Jawa Tengah. Sehingga peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan
kompetensi amil, dan apakah transparansi mempengaruhi akuntabilitas

laporan keuangan di Lazismu Jawa Tengah.

No Aspek Keterangan
1 Nama Lembaga Lazismu Wilayah Jawa Tengah
2 Aset/ Rp254,1 miliar (ZISKA tahun 2024), dan Rp159,5
Penghimpunan miliar pada semester | tahun 2024
ZISKA
3 Jumlah  Pengelola | Tersebar di 35 Kantor Layanan Kabupaten/Kota
Zakat (Amil)

dengan struktur organisasi dari pusat hingga

daerah

Sebagai salah satu dari LAZNAZ yaitu Lazismu Jawa Tengah. yang
didirikan dengan adanya SK dari Menteri Agama Republik Indonesia
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November
2002 dengan tujuan untuk membantu dalam penghimpunan dan penyaluran
dana zakat, infag, dan shadagah (Lazismu.Org, n.d.). Faktor-faktor ini
menjadikan Lazismu Jawa Tengah relevan dan representatif sebagai lokasi
penelitian terkait akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan. Peneliti
memilih Lazismu Jawa Tengah. Kecamatan Semarang Kota Semarang
sebagai objek penelitian karena belum ada penelitian sebelumnya yang
dilakukan di lembaga tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, terdapat beberapa

rumusan masalah yaitu sebagai berikut :
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1. Apakah kompetensi pengelola zakat berpengaruh signifikan terhadap
akuntabilitas laporan keuangan ?
2. Apakah transparansi lembaga berpengaruh signifikan terhadap
akuntabilitas laporan keuangan ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah di rumuskan, perlu
dikemukakan pula tujuan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menguji pengaruh kompetensi pengelola zakat terhadap
akuntabilitas laporan keuangan di Lazismu Jawa Tengah.
2. Menguji pengaruh transparansi lembaga terhadap terhadap

akuntabilitas laporan keuangan di Lazismu Jawa Tengah.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
pengembangan pengetahuan tentang teori tentang pengaruh kompetensi
pengelola zakat dan transparansi terhadap akuntabilitas laporan
keuangan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu penelitian yang

akan datang tentang topik yang masih relevan, yaitu pengaruh
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kompetensi pengelola zakat dan transparansi terhadap akuntabilitas

laporan keuangan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu

NO | Nama, Tahun, Judul Variabel dan | Metode/Analisis | Hasil Penelitian
Penelitian Indikator Data
1. | Setiandini Merchilia, | X: Teknik Hasil  penelitian
Robinson (2024) Akuntabilitas pengambilan menunjukkan
dan transparansi | sampel bahwa
Pengaruh  Akuntabilitas menggunakan akuntabilitas
Dan Transparansi | Y: Kinerja | sensus sampling | berpengaruh
Terhadap Kinerja | keuangan dengan metode | positif dan
Keuangan Organisasi | organisasi analisis  regresi | signifikan terhadap
Perangkat Daerah (Opd) | pemerintah linier berganda | kinerja keuangan,
Kota Bengkulu daerah di kota | yang diolah | sedangkan
Bengkulu dengan transparansi
menggunakan berpengaruh
SPSS 25 negatif dan
signifikan terhadap
Kinerja keuangan
Organisasi
2 Rahmini  Hadi, Yoiz | X: Pengelolaan | Pengumpulan Temuan
Shofwa Shafrania, Dewi | zakat secara | data menunjukkan
Lamela Hilyatina, Sugeng | digital, menggunakan bahwa pengelolaan
Riyadia dan (2024) transparansi survei dan | zakat secara
pelaporan kuesioner, digital,
Pengelolaan zakat secara | zakat, dan | dengan  teknik | transparansi
digital, transparansi | sistem analisis  regresi | berdampak positif
pelaporan  zakat, dan | penggajian dan korelasi terhadap
sistem penggajian zakat | zakat akuntabilitas
menuju akuntabilitas pengelolaan zakat
pengelolaan zakat dan | Y: dan akselerasi
implikasinya terhadap | Akuntabilitas pertumbuhan
akselerasi  pertumbuhan | pengelolaan zakat. Namun,
zakat zakat dan sistem penggajian
implikasinya Zakat secara
terhadap signifikan  tidak
akselerasi mempengaruhi
pertumbuhan akuntabilitas,
zakat

24



25

Sella Mahcica Tiarno; | X : Kompetensi | Sampel Hasil  penelitian
Gideon Setyo | SDM, sistem ditentukan menunjukkan
Budiwitjaksono (2023) pengendalian dengan rumus kompetensi SDM
intern slovin serta dan SPIP tidak
Pengaruh Kompetensi | pemerintah pengambilan mempengaruhi
Sumber Daya Manusia, | (SPIP), dan sampelnya akuntabilitas
Sistem Pengendalian | penggunaan menggunakan pengelolaan dana
Intern Pemerintah (SPIP) | siskeudes teknik simple desa dan
Dan random penggunaan
Penggunaan  Siskeudes | Y : sampling siskeudes
Terhadap  Akuntabilitas | akuntabilitas mempengaruhi
Pengelolaan Dana Desa pengelolaan akuntabilitas
dana pengelolaan dana
desa (DD)
Dwi Vera Usmadyani Dan | X: Judgement Hasil penelitian ini
Gunawan Aji. (2022) Pengendalian Sampling menunjukkan
internal, bahwa  variabel
Faktor-Faktor yang | penerapan pengendalian
Mempengaruhi akuntansi zakat, internal
Akuntabilitas Keuangan | transparansi dan berpengaruh
(Studi pada OPZ di | kompetensi positif namun tidak
Pekalongan) signifikan terhadap
Y: akuntabilitas
Akuntabilitas keuangan,
keuangan variabel penerapan

akuntansi  zakat
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan terhadap
akuntabilitas
keuangan, variabel
transparansi
berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
akuntabilitas
keuangan, dan
variabel
kompetensi
sumber
manusia
berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
akuntabilitas
keuangan

daya
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Dadang Sadeli (2021)

Pengaruh Akuntabilitas
Publik Dan Transparansi
Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Akuntabilitas
dan transparansi

Y: Kualitas
laporan
keuangan pada
pemerintah
daerah

menggunakan
metode  survei
dengan
pendekatan
deskriptif ~ dan
verifikatif ~ dan
menggunakan uji
statistik ~ yang
digunakan
adalah  dengan
menggunakan
regresi, koefisien
korelasi Pearson,
uji hipotesis dan
koefisien
determinas

NO | Nama, Tahun, Judul Variabel dan | Metode/Analisis | Hasil Penelitian
Penelitian Indikator Data
5 Nurul Ramadhan, Dian | X:  Akuntansi | Teknik Berdasarkan hasil
Puji Puspita Sari, Wira | zakat, pengambilan penelitian ini dapat
Ramashar (2022) pengendalian sampel Metode | ditarik kesimpulan
internal, Sensus  dengan | bahwa standar
Faktor-Faktor yang | kepatuhan pengumpulan akuntansi  zakat,
Mempengaruhi syariah, dan | data primer | pengendalian
Akuntabilitas Keuangan | kompetensi dengan metode | internal, kepatuhan
Pada Organisasi | sumber  daya | analisis data | syariah, dan
Pengelolaan Zakat Kota | manusia regresi linier | kompetensi
Pekanbaru berganda sumber daya
Y: menggunakan manusia
Akuntabilitas SPSS versi 23 berpengaruh
Keuangan terhadap
akuntabilitas
keuangan.
Kata
6 Arini Kurniawati dan X: Penelitian ini | Hasil penelitian ini

juga menunjukkan
bahwa secara
simultan
akuntabilitas  dan
transparansi publik
berpengaruh
terhadap kualitas
laporan keuangan
sebesar 51,5%
sedangkan sisanya

sebesar 48,5%
merupakan
pengaruh  faktor

lain di luar ketiga
variabel
independen seperti
standar akuntansi
pemerintah. Tata
kelola perusahaan
yang baik, sistem
pengendalian
internal
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NO | Nama, Tahun, Judul Variabel dan Metode/Analisis | Hasil Penelitian
Penelitian Indikator Data
7 Arini Kurniawati dan X: Penelitian ini | Hasil penelitian ini
Dadang Sadeli (2021) Akuntabilitas menggunakan juga menunjukkan
dan transparansi | metode  survei | bahwa secara
Pengaruh Akuntabilitas dengan simultan
Publik Dan Transparansi | Y: Kualitas | pendekatan akuntabilitas dan
Terhadap Kualitas laporan deskriptif ~ dan | transparansi publik
Laporan Keuangan keuangan pada | verifikatif  dan | berpengaruh
pemerintah menggunakan uji | terhadap kualitas
daerah statistik ~ yang | laporan keuangan
digunakan sebesar 51,5%
adalah  dengan | sedangkan sisanya
menggunakan sebesar 48,5%
regresi, koefisien | merupakan
korelasi Pearson, | pengaruh  faktor
uji hipotesis dan | lain di luar ketiga
koefisien variabel
determinas independen seperti
standar akuntansi
pemerintah. Tata
kelola perusahaan
yang baik, sistem
pengendalian
internal
8 Nur Kabib, Ahmad Ulil | X: Teknik yang | Hasil penelitian ini
Albab Al Umar, Ana | Akuntabilitas digunakan dalam | menunjukkan
Fitriani, Lora Lorenza, | dan pengumpulan bahwa secara
Muammar Taufigi Lutfi | Transparansi data adalah | parsial variabel
Mustofa (2021) purposive akuntabilitas yang
Y: Minat | sampling dengan | berpengaruh
Pengaruh  Akuntabilitas | muzakki menggunakan terhadap minat
dan Transparansi | membayar rumus  slovin. | membayar zakat,
Terhadap Minat Muzakki | zakat di | Metode analisis | kemudian secara
Membayar  Zakat  di | BAZNAS menggunakan parsial variabel
BAZNAS Sragen Sragen regresi linier | transparansi tidak
berganda. berpengaruh
signifikan terhadap
minat muzakki
membayar  zakat.
Secara  simultan
variabel
akuntabilitas dan
transparansi

berpengaruh
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terhadap minat
membayar zakat
9 Ishlah  Avian, Asrori | X: Tingkat | Teknik Hasil dalam
(2021) literasi amil pengumpulan penelitian ini yaitu
data literasi amil dan
Pengaruh Literasi Amil | Y: Kepercayaan | menggunakan transparansi  amil
terhadap Kepercayaan | Muzakki kuesioner berpengaruh
Muzaki Melalui dengan  teknik | positif dan
Akuntabilitas dan Mediasi analisis signifikan terhadap
Transparansi Amil Akuntabilitas deskriptif ~ dan | kepercayaan
dan path analysis muzaki pada LPZ,
Transparansi akuntabilitas amil
berpengaruh
positif tidak
signifikan terhadap
kepercayaan
muzaki pada LPZ,
akuntabilitas amil
memediasi positif
tidak  signifikan
antara literasi amil
ke  kepercayaan
muzaki pada LPZ
dan  tranparansi
amil  memediasi
positif  signifikan
antara literasi amil
ke  kepercayaan
muzaki pada LPZ
10 | Muh. Rudyansyah Sofyan | X : Pengaruh | Teknik yang | Hasil penelitian ini
(2021) Profesionalisme | digunakan dalam | menunjukkan
dan pengumpulan bahwa  variabel
Pengaruh Profesionalisme | Pengetahuan data adalah | profesionalisme
dan Pengetahuan Amil | Amil kuesioner dan pengetahuan
terhadap Pengelolaan dengan amil zakat
Zakat Pada BAZNAS | Y: Pengelolaan | menggunakan berpengaruh
Kabupaten Luwu Zakat Pada | teknik  analisis | positif dan
BAZNAS regresi linear | signifikan terhadap
Kabupaten Berganda atau | pengelolaan zakat,
Luwu statistik baik secara parsial
inferensial maupun secara
simultan.

Kata
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NO | Nama, Tahun, Judul | Variabel dan | Metode/Analisis | Hasil Penelitian
Penelitian Indikator Data
11 | Kms M Syarifudin (2020) | X : kompetensi | Metode analisis | Hasil menunjukan

Pengaruh Kompetensi
Sumber Daya Manusia,
Sistem Pengendalian
Internal dan Transparansi
Terhadap  Akuntabilitas
Pengelolaan ~ Keuangan
Daerah Dengan Value For
Money Sebagai Variabel

Moderasi (Studi Kasus
Pada Organisasi
Perangkat Daerah
Pemerintah Kota
Palembang)

sumber daya
manusia, sistem
pengendalian
internal dan
transparansi

Y:
Akuntabilitas
laporan
keuangan

yang digunakan
adalah
kuantitatif dan
analisis kualitatif

bahwa, 1)
kompetensi
sumber daya
manusia,  sistem
pengendalian
internal dan
transparansi secara
bersama  positif
dan signifikan
terhadap
akuntabilitas
pengelolaan
keuangan daerah.
(2 kompetensi
sumber daya
manusia,  sistem
pengendalian
internal dan

transparansi secara
parsial positif dan
signifikan
memengaruhi
akuntabilitas
pengelolaan
keuangan daerah.
(3) value for
money
memoderasi
kompetensi
sumber daya
manusia,  sistem
pengendalian
internal dan
transparansi secara
quasi  moderated
memengaruhi
akuntabilitas
pengelolaan
keuangan daerah

Sumber : Data Diolah 2025
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Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan dan persamaan
dengan penelitian saat ini. Persamaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini adalah adanya beberapa kesamaan topik dan rumusan
masalahnya. Persamaan selanjutnya terletak pada subjek yang sama yaitu
akuntabilitas laporan keuangan suatu lembaga. Dan untuk analisis data pada
penelitian ini menggunakan. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah adanya gabungan dari beberapa variabel dan juga objek dari
penelitian. Penelitian ini akan membahas Pengaruh Kompetensi pengelola
zakat dan Transparansi Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan (Studi

Pada Lazismu Jawa Tengah).

2.2 Landasan Teori

Menurut (Michael, 1973) Signaling Theory adalah konsep yang
berfokus pada bagaimana informasi disampaikan antara dua pihak dengan
tingkat informasi yang berbeda. Teori ini relevan dalam konteks asimetri
informasi, di mana satu pihak memiliki informasi lebih banyak
dibandingkan pihak lainnya, yang dapat menyebabkan hasil pasar yang
tidak efisien. Dalam konteks ekonomi, teori ini menjelaskan interaksi antara
penjual dan pembeli, di mana penjual memberikan sinyal kepada pembeli
untuk membantu mereka menilai kualitas produk (Connelly et al., 2011b).

Dalam konteks penelitian ini, Signaling Theory berperan sebagai
mekanisme yang menghubungkan variabel kompetensi pengelola dan
transparansi terhadap akuntabilitas lembaga zakat. Kompetensi pengelola

yang baik dalam bidang akuntansi dan pengelolaan zakat menjadi sinyal
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positif bagi muzaki (pemberi zakat) bahwa dana yang mereka salurkan
dikelola oleh individu yang kompeten. Pengelola yang memiliki
kemampuan mendalam mengenai standar akuntansi zakat, regulasi, dan tata
kelola keuangan akan lebih mampu menyusun laporan yang akurat dan
sesuai standar. Hal ini memberikan keyakinan kepada publik bahwa dana
zakat yang dikumpulkan dikelola secara profesional dan bertanggung jawab
(Irsyad et al., 2023). Selain itu, transparansi dalam laporan keuangan juga
berfungsi sebagai sinyal keterbukaan yang dikirimkan lembaga zakat
kepada masyarakat. Ketika informasi terkait penerimaan, pengelolaan, dan
distribusi dana zakat dipublikasikan secara jelas dan mudah diakses, muzaki
dapat menilai sejauh mana lembaga tersebut menjalankan akuntabilitasnya
(Afandi et al., 2022). Transparansi yang tinggi memperkuat kepercayaan
publik, karena menunjukkan bahwa lembaga zakat tidak menutup-nutupi
informasi mengenai penggunaan dana.

Ketika suatu informasi keuangan dari lembaga pengelola keuangan
dapat menimbulkan sinyal kepada masyarakat bahwa lembaga tersebut
dapat di percaya dan amanah dalam menyampaikan dana yang disalurkan
(Rahayu et al., 2019). Dari sudut pandang Signaling Theory, akuntabilitas
lembaga zakat merupakan hasil dari sinyal yang diberikan melalui
transparansi dan pengetahuan pengelola. Jika lembaga zakat dapat
memberikan sinyal yang kuat bahwa mereka dikelola oleh individu yang

kompeten dan memiliki sistem pelaporan yang transparan, maka
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kepercayaan masyarakat akan meningkat. Kepercayaan ini berkontribusi
terhadap legitimasi dan keberlanjutan lembaga zakat dalam jangka panjang.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
pengelola zakat dan transparansi tidak hanya memengaruhi akuntabilitas
lapooran keuangan lembaga namun juga berfungsi sebagai sinyal untuk
muzakki dalam membuat keputusan informasional dan rasional terkait
kewajiban mereka.

2.2.1 Kompetensi

2.2.1.1 Definisi Kompetensi

Kompetensi  merupakan  kombinasi  dari  pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan karakteristik pribadi yang dapat diamati dan
diukur, serta diperlukan untuk menjalankan suatu pekerjaan secara efektif
dan efisien (Bakar, 1993). Kompetensi tidak hanya terbatas pada
kecakapan teknis, tetapi juga meliputi penguasaan terhadap nilai-nilai
kerja, etika, serta kemampuan individu untuk menghadapi situasi kerja
yang kompleks. Kompetensi menjadi landasan penting bagi organisasi
dalam menentukan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya
(Anirta et al., 2024).

Dalam konteks pengelolaan zakat, kompetensi pengelola zakat
mengacu pada kemampuan amil dalam memahami prinsip-prinsip syariah,
standar akuntansi zakat (seperti PSAK 109), serta keterampilan teknis
dalam pengumpulan, pencatatan, pelaporan, dan pendistribusian dana

zakat. Kompetensi ini juga mencakup aspek sikap profesional, seperti
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integritas, tanggung jawab, dan etika kerja dalam mengelola dana publik.
Pengelola zakat yang kompeten mampu menyusun laporan keuangan
secara transparan dan akuntabel, serta mendorong kepercayaan muzakKi
terhadap lembaga zakat (Sanjaya, 2019).

Dalam perspektif Islam, pentingnya kompetensi dalam
mengemban amanah tercermin dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat
26, yang menyebutkan bahwa:

@ :)lf"ﬁ,! &}a” u):-l....u\ u.ajo- u‘ o}:f-t'-;‘ "';';E. L‘I"ﬂfl;léj@

-

Artinya : “Sesungguhnya orang terbaik yang engkau pekerjakan
adalah orang yang kuat (al-gawiyy) dan dapat dipercaya (al-amin). ”

Ayat ini menegaskan bahwa seseorang yang diamanahi tugas harus
memiliki dua karakter utama, yaitu kemampuan (kompetensi teknis) dan
sikap amanah (integritas). Dengan demikian, kompetensi pengelola zakat
dalam Islam tidak hanya berlandaskan pada kemampuan teknis, tetapi juga
harus ditopang oleh nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab dalam

mengelola dana umat (Al-Qur’an, n.d.).

2.2.1.2 Indikator kompetensi
Berdasarkan (Nurul, 2017) menyebutkan bahwa terdapat 3 hal yang
menjadi indikator dari kompetensi yaitu
1. Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan disini yaitu Pemahaman tentang zakat, regulasi syariah,

dan standar akuntansi zakat (seperti PSAK 109).
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2. Keterampilan (Skill)
Kemampuan teknis dalam mengelola dana zakat, menyusun laporan
keuangan, menggunakan sistem informasi.
3. Sikap (Attitude)
Sikap profesional seperti integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan etos
kerja dalam mengelola amanah dana zakat.
2.2.1.3 Faktor yang mempengaruhi kompetensi
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi
menurut (Sanjaya, 2019) yang digategorikan dalam 3 indikator :
1. Pengetahuan tentang landasan syariah (Pengetahuan)

Menggambarkan pemahaman amil terhadap prinsip-prinsip zakat
berdasarkan Al-Qur'an dan hadis, termasuk kedudukan zakat sebagai rukun
Islam serta dasar hukum syariah yang mengatur tata kelola zakat. Landasan
syariah ini menjadi fondasi utama dalam memastikan setiap pengelolaan
zakat dilakukan sesuai ketentuan agama.

2. Pengetahuan tentang landasan syariah (Pengetahuan)

Menunjukkan penguasaan amil terhadap berbagai macam zakat,
seperti zakat fitrah, zakat maal, zakat penghasilan, dan lainnya, serta
kriteria penunaian masing masing. Pengetahuan ini penting untuk
menentukan jenis zakat yang harus dibayar oleh muzakki dan metode
perhitungannya.

3. Pengetahuan tentang peraturan perundang-undangan (termasuk

penyaluran zakat) (Pengetahuan)
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Merujuk pada pemahaman terhadap regulasi nasional seperti UU
No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, serta ketentuan
BAZNAS. Ini mencakup hak dan kewajiban lembaga zakat, pengelolaan
dana, hingga prosedur distribusi zakat agar sesuai dengan hukum positif
dan syariah.
4. Pengetahuan tentang PSAK / Standar berlaku (Keterampilan /
Pengetahuan)
Menunjukkan kemampuan dalam memahami dan menerapkan
PSAK 109 (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Zakat, Infak, dan
Sedekah) serta standar akuntansi keuangan lain yang relevan.
Penguasaan ini penting untuk menyusun laporan keuangan yang akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabel.
5. Pengetahuan tentang kode etik amil zakat (Sikap / Pengetahuan)
Mencerminkan pemahaman terhadap nilai-nilai moral, etika
Islam, dan tanggung jawab profesional dalam menjalankan tugas
sebagai amil zakat. Termasuk di dalamnya kejujuran, amanah,
transparansi, dan sikap tidak menyalahgunakan dana umat.
2.2.2  Transparansi
2.2.2.1 Definisi transparansi
Transparansi adalah keterbukaan (Halijah et al., 2022) yang mana
dalam akuntansi istilah dari transparansi merupakan keterbukaan
informasi laporan untuk seluruh pihak secara gamblang yang didalamnya

juga mencantumkan unsur yang menjadi dasar pengambilan keputusan
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(Rifki et al., 2024). Transparansi merupakan hal yang urgent yang mana
dengan transparansi dapat meningkatkan kepercayaan individu terhadap

individu lain atau suatu lembaga (Hisamuddin, 2018).

Indikator transparansi

Transparansi adalah bersifat terbuka sehingga bisa diakses oleh
semua orang yang membutuhkan. Keterbukaan suatu informasi secara
publik dan kemudahan akses informasi adalah suatu hal yang dibutuhkan
oleh perusahaan. Suatu transparansi perusahaan dapat di ukur
menggunakan 3 aspek (Novatiani & SP, 2022) :

1) Informatif, informatif mengacu pada sejauh mana perusahaan atau
lembaga memberikan informasi yang relevan, akurat, dan mudah
dipahami oleh pemangku kepentingan, termasuk muzaki (pemberi
zakat) dan masyarakat luas.

2) Keterbukaan, Keterbukaan mengacu pada kemudahan akses informasi
yang diberikan oleh perusahaan atau lembaga kepada pihak-pihak
yang berkepentingan

3) Pengungkapan, Pengungkapan merujuk pada tingkat kepatuhan
lembaga dalam menyajikan informasi secara penuh dan sesuai dengan
standar yang berlaku . Aspek ini sangat berkaitan dengan standar
pelaporan keuangan dan regulasi yang mengatur tata kelola lembaga

zakat
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2.2.2.3 Faktor transparansi
Dalam penelitian (Masruroh & Praptoyo, 2015) menyebutkan

beberapa hal yang menjadi faktor dari transparansi :

a. Tekanan Eksternal
Faktor eksternal seperti tuntutan dari masyarakat atau lembaga lain juga
mempengaruhi tingkat transparansi. Tekanan ini dapat mendorong
organisasi untuk lebih terbuka dalam pelaporan keuangannya

b. Ketidakpastian lingkungan
Ketidakpastian lingkungan dapat berperan sebagai faktor yang
kompleks dalam konteks transparansi, tergantung pada cara organisasi
bereaksi terhadap kondisi yang tidak stabil. Meskipun awalnya
tampaknya ketidakpastian mungkin akan mengganggu proses
transparansi, banyak penelitian menemukan bahwa ketidakpastian
lingkungan sebenarnya dapat mendorong organisasi  untuk
meningkatkan transparansinya.

c. Komitmen Manajemen
Komitmen dari pihak manajemen untuk menerapkan prinsip
transparansi sangat penting. Hal ini mencakup dukungan terhadap
kebijakan transparansi dan penyediaan sumber daya untuk
implementasinya.

d. Kapasitas Sumber Daya Manusia
Kemampuan dan kompetensi sumber daya manusia dalam mengelola

informasi juga berperan penting dalam memastikan transparansi.



38

Pelatihan dan pendidikan tentang pentingnya transparansi harus
diberikan kepada pegawai.
2.2.3 Akuntabilitas
2.2.3.1 Definisi akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan aspek fundamental dalam pengelolaan
lembaga karena berkaitan dengan tanggung jawab lembaga dalam
mengelola dana secara transparan dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. (Sawir, 2022) mengatakan bahwa akuntabilitas adalah kewajiban
untuk memberikan pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan
kinerja dan tindakan seseorang atau suatu organisasi kepada pihak yang
memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau
pertanggungjawaban. Sedangkan menurut (Atmaja et al., 2021)
Akuntabilitas merupakan kewajiban untuk memberikan
pertanggungjawaban, menjelaskan, serta menguraikan Kkinerja dan
tindakan yang dilakukan oleh individu, badan hukum, atau pimpinan
organisasi, termasuk dalam hal pencapaian keberhasilan maupun
kegagalan misinya kepada pihak yang berwenang. Konsep akuntabilitas
berkaitan dengan pertanggungjawaban yang berfokus pada pencapaian
tujuan secara efektif, efisien, dan hemat. Konsep ini juga selaras dengan
prinsip investigasi yang menyeluruh, sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan yang komprehensif terkait tingkat efisiensi, efektivitas, dan

penghematan dalam penyelenggaraan pemerintahan serta pembangunan di



39

setiap instansi, baik di tingkat departemen, lembaga, maupun pemerintah

daerah.

2.2.3.2 Indikator akuntabilitas

Menurut Hamidi & Suwardi dalam penelitian (Usmadyani & Alji,

2022) Akuntabilitas memiliki indikator yang dapat di jadikan pengukuran

perusahaan apakah perusahaan tersebut sudah bisa dibilang akuntabel

1)

2)

3)

Adanya pelaporan dan publikasi atas pertanggungjawaban dana publik,
Akuntabilitas menuntut lembaga untuk menyusun laporan keuangan
yang jelas dan transparan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
penggunaan dana publik. Laporan ini harus dipublikasikan secara
terbuka agar dapat diakses oleh pemangku kepentingan, seperti
pemerintah, masyarakat, dan donatur, guna memastikan bahwa dana
yang dikelola telah digunakan secara optimal dan sesuai peruntukannya.
Tepat waktu, Penyampaian laporan keuangan dan pertanggungjawaban
harus dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Pelaporan
yang tepat waktu menunjukkan bahwa lembaga menjalankan tata kelola
keuangan dengan baik dan disiplin, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat serta memudahkan proses evaluasi dan audit.

Sesuai standar etika dan undang-undang, dalam menyusun laporan dan
menjalankan operasionalnya, lembaga harus berpedoman pada standar
etika serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan

terhadap hukum dan norma-norma yang berlaku mencerminkan
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profesionalisme serta integritas dalam pengelolaan dana, sekaligus
mencegah izin dan tindakan yang merugikan masyarakat.

4) Sasaran jelas, setiap program atau kegiatan yang didanai harus memiliki
tujuan yang jelas dan sesuai dengan visi serta misi lembaga, sehingga
dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi penerima manfaat atau
mustahik dalam konteks lembaga zakat.

5) Kemudahan akses informasi, masyarakat dan pemangku kepentingan
harus diberikan kemudahan dalam mengakses informasi terkait
pengelolaan dana publik. Informasi keuangan dan kinerja lembaga
sebaiknya tersedia melalui berbagai media, seperti website resmi,
laporan tahunan, atau platform digital lainnya. Kemudahan akses ini
memungkinkan transparansi yang lebih baik, meningkatkan partisipasi

publik, serta memperkuat kepercayaan terhadap lembaga yang terkait.

2.2.3.3 Faktor akuntabilitas
Dalam penerapannya akuntabilitas dapat di pengaruhi oleh beberapa

faktor (Usmadyani & Aji, 2022)

1) Pengendalian internal, Pengendalian internal berperan penting dalam
memastikan bahwa sistem tata kelola di lembaga zakat berjalan dengan
baik dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sistem ini
mencakup berbagai prosedur, kebijakan, serta mekanisme pengawasan
untuk mencegah kesalahan atau mencakup dana zakat. Dengan adanya

pengendalian internal yang kuat, lembaga zakat dapat meningkatkan
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akuntabilitasnya serta memastikan bahwa dana yang dikelola disalurkan
secara tepat sasaran.

Penerapan akuntansi zakat, Standar Akuntansi Zakat akuntansi zakat,
seperti PSAK 109, menjadi pedoman utama dalam pencatatan dan
pelaporan lembaga keuangan zakat. Penerapan akuntansi zakat yang
sesuai dengan standar ini dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan. Dengan menggunakan prinsip-prinsip
akuntansi yang jelas, lembaga zakat dapat memberikan informasi
keuangan yang akurat dan dapat dipercaya oleh muzaki, mustahik, serta
pihak berwenang.

Transparansi, transparansi merupakan salah satu elemen kunci dalam
menciptakan akuntabilitas. Lembaga zakat harus memastikan bahwa
informasi mengenai penerimaan dan penyaluran dana zakat tersedia dan
mudah diakses oleh masyarakat. Pelaporan keuangan yang jelas dan
publikasi rutin mengenai penggunaan dana zakat dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat serta mencegah penyajian atau rujukan dana.
Dalam penelitian ini, penulis secara spesifik memilih transparansi
sebagai salah satu variabel independen karena transparansi merupakan
faktor eksternal yang paling mudah diamati dan dinilai langsung oleh
muzakki sebagai pihak yang memberikan dana. Transparansi juga
berkaitan erat dengan persepsi publik, karena menyangkut keterbukaan
lembaga dalam menyampaikan informasi mengenai penerimaan,

pengelolaan, dan distribusi dana zakat.
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4) Kompetensi sumber daya manusia, Kompetensi pengelola lembaga
zakat, khususnya dalam bidang keuangan, manajemen, dan kepatuhan
syariah, sangat berpengaruh terhadap tingkat akuntabilitas. Pengelola
yang memiliki pemahaman mendalam tentang akuntansi zakat, regulasi
yang berlaku, serta prinsip tata kelola yang baik akan lebih mampu
menjalankannya dengan profesionalisme. Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas dan pelatihan sebagai sumber daya manusia di lembaga zakat
menjadi faktor yang penting dalam menjamin akuntabilitas yang
optimal.

Kompetensi sumber daya manusia terbukti menjadi salah satu faktor
utama yang memengaruhi kualitas dan akuntabilitas laporan keuangan
lembaga zakat. Penelitian di Pekanbaru menemukan bahwa semakin tinggi
kompetensi SDM, semakin baik akuntabilitas laporan keuangan organisasi
pengelola zakat Variabel ini jelas relevan karena berhubungan langsung
dengan kemampuan amil dalam memahami, menerapkan, dan melaporkan
zakat secara profesional (Afriansyah & Paddery, 2022), (Ramadhan et al.,
2021).

Transparansi lembaga zakat juga memiliki peran signifikan. Studi di
Dompet Amah Umat dan BAZNAS Sragen menunjukkan bahwa lembaga
dengan transparansi tinggi terutama dalam pelaporan dan publikasi
informasi keuangan memperoleh kepercayaan lebih besar dari muzakki.
Dalam penelitian sebelumnya, kedua variabel ini lebih efektif sebagai

variabel mediasi atau moderasi, bukan fokus utama, dan kebutuhan data
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mereka seringkali rumit untuk dianalisis secara penuh di tingkat kuantitatif
seperti studi ini (Adiwijaya & Kusmayadi, 2023)
2.3 Kerangka konseptual

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah akuntabilitas laporan
keuangan

2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi pengelola zakat
dan transparansi

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Kompetensi

Pengelola X1
Akuntabilitas Laporan

Keuangan
Transparansi

2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh kompetensi pengelola zakat terhadap akuntabilitas laporan
keuangan

Kompetensi pengelola zakat memiliki pengaruh signifikan terhadap

akuntabilitas laporan keuangan, karena semakin tinggi tingkat pengetahuan,

keterampilan, dan sikap profesional amil, maka semakin baik pula proses

pengumpulan, pencatatan, dan pendistribusian dana zakat (Ramadhan et al.,

2021). Seorang amil yang kompeten tidak hanya memahami kewajiban

zakat secara syar’i, tetapi juga mampu mengelola dana zakat secara
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akuntabel dan efisien sesuai standar yang berlaku, seperti PSAK 109.
Kompetensi ini mencakup pemahaman terhadap regulasi, penguasaan
sistem pelaporan, serta integritas dalam menjalankan tugas sebagai
pengelola dana umat.

Dalam konteks ini, Signaling Theory menjelaskan bahwa
kompetensi yang dimiliki pengelola zakat akan menjadi sinyal positif bagi
muzaki. Ketika laporan keuangan disusun dengan transparan, tepat waktu,
dan sesuai standar, maka hal itu menunjukkan bahwa lembaga memiliki
kapasitas profesional yang dapat dipercaya untuk mengelola zakat. Hal ini
pada akhirnya mendorong kepercayaan muzaki dan meningkatkan
partisipasi dalam menunaikan zakat melalui lembaga resmi (Salamah,
2023).

H1 : Kompetensi pengelola zakat berpengaruh secara signifikan
tehadap akuntabilitas laporan keuangan
Transparansi berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan keuangan

Penelitian (Halijah et al., 2022) mengatakan bahwa transparansi
yang ditunjukkan oleh lembaga zakat berfungsi sebagai sinyal positif bagi
muzakki. Ketika lembaga secara aktif mempublikasikan laporan audit,
program-program pemberdayaan, dan penerimaan zakat serta penerimaan
dan penyalurannya, hal ini memberikan keyakinan bahwa lembaga tersebut
amanah dan profesional. Dengana adanya hal tersebut memberikan sinyal
kepada pemangku kepentingan dan masyarakat secara luas bahwa lembaga

tersebut dapat di percaya terkait proses pengolahan dana. Transparansi tidak
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hanya menjadi alat untuk membangun kepercayaan, tetapi juga cara untuk
menunjukkan kepada muzakki bahwa zakat mereka benar-benar dikelola
secara optimal dan memberikan dampak nyata. Dengan begitu, lembaga
yang transparan cenderung lebih mampu meningkatkan partisipasi muzakki
dalam menunaikan kewajiban zakat.

(Kurniawati & Sadeli, 2021) juga menyatakan bahwa transparansi
berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan keuangan. Ketika lembaga
pengelola zakat secara terbuka menyampaikan laporan keuangan, program
kerja, serta dampak yang dihasilkan dari dana zakat, hal ini meningkatkan
rasa percaya muzakki. Dengan teori sinyal adanya transparansi dalam
pengelolaan dana zakat dapat membuat akuntabilitas laporan keuangan
semakin terbuka maka akan kepercayaan muzakki meningkat karena
mereka dapat lebih terpercaya dengan adanya informasi yang di bagikan dan
mereka dapat berzakat dengan tenang tanpa memikirkan akan adanya
korupsi uang zakat. Mereka juga merasa yakin bahwa zakat mereka tidak
hanya sampai kepada mustahik yang membutuhkan, tetapi juga benar-benar
memberikan manfaat bagi masyarakat. Sebaliknya, jika lembaga zakat tidak
transparan, muzakki akan ragu dan cenderung menahan diri untuk
membayar zakat melalui lembaga tersebut.

H2 : Transparansi berpengaruh secara signifikan terhadap

akuntabilitas laporan keuangan



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan tujuan penelitian berupa untuk menguji
hipotesis dengan melakukan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan
deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi mengenai suatu fenomena, peristiwa, atau keadaan
sebagaimana adanya tanpa memanipulasi variabel yang diteliti dan
menjelaskan hasil analisisnya (Iswara, 2008). Penelitian ini dilakukan untuk
menguji pengaruh kompetensi pengelola zakat dan transparansi terhadap
akuntabilitas laporan keuangan. Data diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner kepada muzakki Lazismu Jawa Tengah.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah Lazismu Jawa Tengah.
(Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah) JI. Singosari Raya No0.33, Pleburan,
Kec. Semarang Selelatan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50241 - Semarang

Selatan, Kota Semarang, Jawa Tengah.
3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki

karakteristik atau kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti guna
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mendapatkan data yang relevan (Wardhana, 2021). Populasi dalam
penelitian yang dipilih oleh penulis adalah pengelola zakat Lazismu Jawa
Tengah. Dalam penelitian ini diketahui jumlah populasi dari pengelola zakat
(amil) yaitu 455 dari seluruh daerah yang ada di jawa tengah.
Sampel

Sampel merupakan sub-divisi dari populasi yang bertujuan untuk
observasi atau penelitian yang membuat peneliti dapat menjadikan
penelitian lebih hemat dan efisien dalam adanya generalisasi (Candra
Susanto et al., 2024). Sampel yang diambil oleh peneliti merupakan seluruh
pengelola zakat di Lazismu Jawa Tengah. Menurut Hair et al., (2010) jika
populasi dari penelitian diketahui sebanyak 455 populasi dan untuk
pengambilan ukuran sampel 5 kali jumlah indikator. Dalam penelitian ini
mencakup 13 indikator sehingga ketika dikali 5 maka ditemukan minimal
65 responden. Pengambilan sampel yang baik menurut Hair et al., (2010)
berkisar antara 100-200, maka peneliti mengumpulkan sampel sebanyak
100 responden untuk mewakilkan populasi. Penentuan jumlah sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus Rumus Slovin, untuk perhitungannya

sebagai berikut :

n= N
1+Ne2
n= N
1+ Ne2
n= 455

1+ 455 (0,1)2
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n= 455
1+ (4,55)
n= 455
5,55
n =82
n =100

n = jumlah sampel N = jumlah populasi
e = error tolerance (toleransi terjadinya kesalahan yaitu 10% (0,1))
Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel atau sampling adalah proses untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti akan
menggunakan teknik purposive sampling yang mana pengambilan sampel
dengan cara memilih subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021).
Data dan Sumber Data
Sumber data merupakan subjek yang menjadi data yang relevan yang
akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan dua
jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang dikumpulkan langsung dari lapangan oleh peneliti,
seperti melalui survei, wawancara, kuesioner. Dalam penelitian ini, data
diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh pengelola zakat yang ada di

Lazismu Jawa Tengah.
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Sedangkan data sekunder ini berasal dari sumber yang telah
digunakan sebelumnya, seperti buku, jurnal, dan skripsi. Dalam penelitian ini
data sekunder yang digunakan merupakan data statistik yang telah
dikumpulkan oleh lembaga atau peneliti sebelumnya yang relevan dengan

topik penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Proses sistematis untuk mengumpulkan detail tentang subjek
penelitian tertentu dikenal sebagai pengumpulan data (Rahman et al., 2022).
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
angket atau kuisioner. Angket, juga disebut kuesioner, adalah alat untuk
mengumpulkan data melalui serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk
mengukur variabel penelitian yaitu, pengaruh kompetensi pengelola zakat
terhadap akuntabilitas laporan keuangan dan transparansi terhadap
akuntabilitas laporan keuangan di LAZISMU Jawa Tengah.

Kuesioner ini disusun dengan pertanyaan-pertanyaan yang relevan
serta mendukung tujuan penelitian. Melalui teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner, peneliti akan meminta responden untuk menjawab
setiap pertanyaan yang diberikan. Data yang diperoleh dari kuesioner ini
nantinya akan diolah dan dianalisis guna mendapatkan informasi yang
dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Definisi Operasional Variabel
Variabel dapat diartikan sebagai atribut atau karakteristik yang dapat

berubah di antara objek atau individu dalam penelitian. Dalam konteks
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penelitian, variabel menjadi fokus yang dianalisis serta dikaitkan satu sama
lain. Terdapat dua kategori utama variabel bebas yaitu variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel bebas merupakan faktor
yang dikendalikan atau dimanipulasi oleh peneliti untuk melihat pengaruhnya
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas
yaitu Kompetensi Pengelola Zakat (X1) Dan Trasparansi (X2). Sedangkan
Variabel terikat dapat menjadi ukuran atau indikator dari efek atau dampak
dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Akuntabilitas
Laporan Keuangan Lembaga (Y).

Untuk mengukur pengaruh antar variabel, penelitian ini
menggunakan analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial Least
Squares (SEM-PLS). Rumus umum pengujian hubungan antar variabel dalam
SEM-PLS ditunjukkan dalam bentuk persamaan struktural, sebagai berikut:
Y =F:Xi+pXote
Keterangan:

e Y = Akuntabilitas Laporan Keuangan (Variabel Dependen)
e X, = Kompetensi Pengelola Zakat (Variabel Independen)
e X, = Transparansi (Variabel Independen)
e [, B2 = Koefisien jalur (path coefficient) yang menunjukkan besarnya
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
e ¢ = FError term (residual)
Selanjutnya, pengaruh tersebut diuji berdasarkan nilai t-statistic dan

p-value yang dihasilkan dari proses bootstrapping di SmartPLS. Sebuah
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pengaruh dianggap signifikan apabila nilai t > 1,96 dan p-value < 0,05 (untuk
tingkat signifikansi 5%) (Ghozali & Latan, 2015).

Kompetensi pengelola zakat

Kompetensi pengelola zakat adalah kemampuan yang dimiliki oleh
amil zakat dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional
untuk melaksanakan tugas pengumpulan, pengelolaan, pelaporan, serta
pendistribusian zakat secara efektif, efisien, dan sesuai dengan prinsip
syariah dan regulasi yang berlaku.
Transparansi

Transparansi merujuk pada sejauh mana lembaga zakat membuka
informasi tentang pengelolaan dana zakat yang mereka terima, seperti
distribusi dana, jumlah penerima manfaat secara akurat dan jelas, serta
alokasi dana ke berbagai program. Ketika lembaga zakat bersikap
transparan, maka lembaga tersebut akuntabel yang mana nantinya muzakki
akan merasa lebih nyaman dan yakin dalam menyalurkan zakatnya melalui
lembaga tersebut, yang pada gilirannya dapat meningkatkan akuntabilitas
laporan keuangan lembaga.
Akuntabilitas

Akuntabilitas dalam penelitian ini mengacu pada tanggung jawab
lembaga zakat dalam mengelola dan mempertanggungjawabkan dana zakat
yang diterima kepada publik, khususnya muzaki. Akuntabilitas menuntut
lembaga untuk tidak hanya menjalankan tugasnya dengan baik, tetapi juga

menyajikan laporan yang dapat diverifikasi serta sesuai dengan standar
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akuntansi dan regulasi yang berlaku. Akuntabilitas mencakup beberapa
aspek, seperti pelaporan keuangan yang tepat waktu, kepatuhan terhadap
standar etika dan hukum, serta kemudahan akses informasi bagi publik.
Ketika lembaga zakat memiliki tingkat akuntabilitas yang tinggi, muzaki

akan lebih percaya dan terdorong untuk terus menyalurkan zakat melalui

lembaga tersebut.

Tabel 3.1 Tabel Indikator Penelitian

Variabel

Indikator

Iltem

Kompetensi
Pengelola Zakat
(Sanjaya, 2019)

Pengetahuan tentang
landasan syariah

Saya memahami ketentuan
syariah yang menjadi dasar
kewajiban berzakat.

Pengetahuan tentang
landasan syariah

Saya mengetahui peraturan
pemerintah yang mengatur
tentang pengelolaan dan
pelaporan zakat.

Pengetahuan tentang
peraturan
perundang-undangan

Saya mengetahui peraturan
pemerintah yang mengatur
tentang pengelolaan dan
pelaporan zakat.

Pengetahuan tentang
PSAK / Standar
berlaku

Saya memahami
penggunaan PSAK 109
dalam pelaporan keuangan
zakat di lembaga saya.

Pengetahuan tentang
kode etik amil zakat

Saya  mengetahui  dan
menerapkan kode etik amil
zakat dalam pelaksanaan
tugas saya.
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Variabel Indikator Item
Transparansi Informatif Lembaga mampu
(Merchilia & memberikan informasi yang
Robinson, 2024) lengkap mulai dari
penerimaan,  pengelolaan,
dan distribusi dana zakat
Keterbukaan Lembaga mampu terbuka
terkait informasi penting
terkait keuangan dan tata
kelola lembaga harus
dipublikasikan secara
terbuka
Pengungkapan Lembaga dapat
mengungkapkan  informasi

yang ada secara lengkap dan
detail

Akuntabilitas Terdapat laporan | Lembaga mampu
(Usmadyani & keuangan mempublikasikan  laporan
Aji, 2022) keuangan atas
pertanggungjawaban  dana

publik
Tepat waktu Lembaga mampu
menyampaikan laporan

keuangan tepat waktu agar
menjaga kepercayaan publik

Sesuai standar

Pengelolaan keuangan seusai
standar etika dan regulasi
yang berlaku

Sasaran jelas

penyampaian dana harus
memiliki sasaran yang jelas
agar efektif dan sesuai
dengan tujuan lembaga

Kemudahan akses

Kemudahan publik dalam
mengakses laporan keuangan

3.8 Skala Pengukuran
Skala Likert adalah alat penilaian yang digunakan untuk mengukur
pendapat, sikap, atau perilaku responden terhadap pertanyaan tertentu.
Variabel yang diukur oleh skala ini dipecah menjadi bagian-bagian indikator

variabel yang digunakan sebagai ukuran yang digunakan untuk membuat
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instrumen yang terdiri dari pertanyaan atau pernyataan (Budiaji, 2013).
Pertanyaan dan pernyataan yang digunakan peneliti berkisar dari sangat
positif hingga sangat negatif. Adapun ukuran skala likert dalam penelitian ini
adalah :

Tabel 3.2 Skala Pengukuran LIKERT

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

gl w|IN

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan software
SmartPLS, dengan pendekatan teknik Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Squares (PLS) (Harahap, 2020). Pendekatan ini terdiri
dari dua komponen utama, model pengukuran (outer model) dan model
struktural (inner model). Kajian PLS-SEM adalah gabungan metodologi
perspektif ekonometrika yang berfokus dalam perkiraan serta perspektif
ekonometrika yang dapat menjelaskan ide dengan variabel laten melalui
indikatornya. Proses pengujian yang digunakan dalam observasi berikut:
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan langkah awal dalam analisis SEM-
PLS yang bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai
karakteristik data yang digunakan dalam penelitian. Pada bagian ini, peneliti
menyajikan ukuran-ukuran seperti mean (rata-rata) dan median, serta

ukuran dispersi seperti standar deviasi, range, skewness (kemencengan
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distribusi), dan kurtosis (keruncingan distribusi). Analisis ini penting untuk
memastikan data memenuhi asumsi dasar sebelum masuk ke pemodelan
SEM. Menurut Hair et al.,, (2010), statistik deskriptif membantu
mengidentifikasi outlier dan memahami pola distribusi data, yang menjadi
dasar untuk menentukan perlu tidaknya transformasi data.

3.9.2 Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Model luar (outer model) merupakan komponen dalam model
pengukuran yang berfungsi untuk menguji sejauh mana indikator dapat
merepresentasikan konstruk laten secara akurat dan konsisten. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan
benar-benar relevan dan tepat dalam mengukur variabel laten yang
dimaksud. Dalam pendekatan SEM-PLS, evaluasi outer model mencakup
uji validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas, yang
keseluruhannya digunakan untuk menilai ketepatan dan konsistensi
instrumen penelitian (Latan & Ghozali, 2012).

3.9.2.1 Uji Validitas
1. Convergent validity
Uji validitas diskriminan dalam SEM-PLS dilakukan dengan
melihat nilai cross loading. Sebuah indikator dinyatakan memenuhi
validitas diskriminan apabila nilai cross loading-nya paling tinggi pada
konstruk tempat indikator tersebut seharusnya berada, dibandingkan
dengan konstruk lainnya (Ghozali, 2010). Sementara itu, validitas

konvergen diuji menggunakan nilai outer loading atau loading factor.
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Indikator dianggap memiliki validitas konvergen yang baik apabila nilai
outer loading lebih dari 0,7 (Hatta et al., 2024). Validitas konvergen
sendiri menunjukkan sejauh mana indikator-indikator dari satu konstruk
saling berkorelasi tinggi. Pedoman umum (rule of thumb) yang
digunakan adalah nilai loading factor > 0,7 untuk penelitian
confirmatory, dan nilai antara 0,6-0,7 masih dapat diterima untuk
penelitian yang bersifat eksploratori. Selain itu, nilai Average Variance
Extracted (AVE) juga harus lebih besar dari 0,5 sebagai syarat tambahan
dalam validitas konvergen.
. Discriminat Validity

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa
indikator-indikator suatu konstruk tidak memiliki korelasi tinggi dengan
konstruk lain yang berbeda. Salah satu metode yang digunakan adalah
dengan menilai nilai cross loading, di mana suatu indikator dianggap
memenuhi validitas diskriminan jika nilai cross loading-nya paling
tinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk
lainnya. Cross loading sendiri menunjukkan seberapa kuat hubungan
indikator terhadap masing-masing variabel laten (Latan & Ghozali,
2012). Prinsip dari model pengukuran ini adalah bahwa indikator dari
konstruk yang berbeda seharusnya tidak memiliki korelasi tinggi satu
sama lain. Cara menguji validitas ini dengan indikator refleksi yakni
melihat pada nilai cross loading untuk setiap variabel harus > 0.60. Cara

lain yang dapat digunakan adalah membandingkan akar kuadrat dari
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AVE untuk setiap konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk dalam

model.

3.9.2.2 Uji Reabilitas

Uji reabilitas dalam Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dapat dilakukan dengan menggunakan uji composite reliability
yang merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengevaluasi
konsistensi internal indikator-indikator dalam satu konstruk. Sebuah
konstruk dianggap memenuhi Kriteria reliabilitas apabila memiliki nilai
composite reliability di atas 0,6 (Latan & Ghozali, 2012). Dalam
pendekatan PLS-SEM, reliabilitas konstruk reflektif dapat diuji melalui
dua metode, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Meskipun
Cronbach’s Alpha sering digunakan, metode ini cenderung menghasilkan
nilai reliabilitas yang lebih rendah karena mengasumsikan bahwa semua
indikator memiliki bobot yang sama. Oleh karena itu, penggunaan
composite reliability lebih disarankan karena memberikan estimasi yang
lebih akurat. Sebagai pedoman umum, nilai composite reliability > 0,7
menunjukkan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang baik dan

layak digunakan dalam analisis selanjutnya.

3.9.3 Model Struktural (Inner Model)
Perancangan model struktural dalam analisis PLS-SEM bertujuan
untuk menggambarkan hubungan antar variabel laten yang didasarkan
pada rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Inner model atau model

struktural ini dirancang untuk menunjukkan pengaruh antar konstruk yang
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saling berkaitan, yang dibangun berdasarkan teori substantif sebagai
landasan. Evaluasi terhadap model struktural diawali dengan melihat nilai
R-Square (R?) pada setiap konstruk endogen, yang merepresentasikan
seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen dalam model. Nilai R-Square ini menjadi indikator utama untuk
menilai kekuatan prediktif dari model struktural yang dibangun (Latan &
Ghozali, 2012).

R-square(R?)

R-square menunjukkan seberapa besar variasi pada konstruk
dependen yang dapat dijelaskan oleh konstruk independen dalam model.
Nilai Rz digunakan untuk menilai kekuatan model secara prediktif.
Interpretasi umum R2 yaitu 0,75 (kuat), 0,50 (sedang), dan 0,25 (lemabh).
Semakin tinggi nilai R?% semakin besar kemampuan model dalam
menjelaskan variabel keterikatan (Hair et al., 2010)

R-Square

Untuk mengevaluasi model struktural, langkah awal yang dapat
dilakukan adalah dengan memperhatikan nilai R-square pada masing-
masing variabel endogen sebagai indikator prediksi model. Nilai R-square
ini mencerminkan seberapa besar pengaruh variabel laten eksogen
terhadap variabel endogen dalam model yang dibangun. Menurut (Ghozali
& Latan, 2015), interpretasi nilai R-square dikategorikan sebagai berikut:
0,67 menunjukkan kekuatan prediksi yang tinggi, 0,33 mencerminkan

prediksi sedang, dan 0,19 menandakan prediksi yang lemah.
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Q-square

Teknik Q-Square (Q?) digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
prediktif model dengan menggabungkan antara kemampuan prediksi
terhadap variabel yang diamati dan estimasi parameter konstruk. Nilai Q2
diperoleh melalui proses cross-validation dan berfungsi untuk mengukur
seberapa baik model dapat memprediksi data observasi. Jika nilai Q2 > 0,
maka model dianggap memiliki relevansi prediktif yang baik. Sebaliknya,
apabila nilai Q2 < 0, maka model tersebut tidak memiliki relevansi
prediktif atau menunjukkan kemampuan prediksi yang rendah (Ghozali &

Latan, 2015).

Effect size / F-Square
Nilai effect size (f2) menunjukkan seberapa besar pengaruh parsial
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam
model struktural. Ukuran ini digunakan untuk menilai apakah suatu
variabel independen memberikan pengaruh yang kecil, sedang, atau besar
terhadap variabel dependen.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis

jalur (path analysis). Metode ini digunakan untuk mengetahui hubungan

antara variabel independen dan variabel dependen dalam model struktural.

Dalam analisis menggunakan SmartPLS, hasil pengujian ditampilkan

melalui nilai t-statistic dan p-value. Sebuah variabel independen dikatakan

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai t-statistic
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> 1,96 dan nilai p-value < 0,05. Dengan demikian, hipotesis dinyatakan

diterima apabila memenuhi kedua Kkriteria tersebut (Latan & Ghozali, 2012).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan Data Hasil Penelitian

4.1.1 Analisis Statsistik Deskriptif

Peneliti berhasil menghimpun sebanyak 108 responden dan

menggunakan sejumlah 100 responden untuk diteliti. Peneliti menggunakan

memakai akun siswa (student) dalam olah data smart-pls, sehingga peneliti

hanya dapat cmemproses sebanyak 100 data. Adapun gambaran umum

terkait 108 responden tersebut yaitu nama, alamt, asal daerah, jenis kelamin,

no hp.

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 72 66,7 %
Perempuan 36 33,3 %

Sumber : Data Responden Kuisoner penelitian (2025)

Bedasarkan data diatas yang diperoleh dari penyebaran kuisoner dapat

diketahui bahwa terdapat responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 72

responden dengan presentase sebesar 66,7% dan jenis kelamin perempuan

memiliki jumlah terbesar sebanyak 36 responden dengan nilai presentase

33,3%.

Tabel 4. 2 Alamat Responden

No Daerah Kuantitas
1. Banyumas 7
2. Blora 1
3. Boyolali 6

61



62

4 Brebes

5. Cilacap

6. Demak

7 Grobogan
8. Jepara

9. Kebumen
10. | Kendal
11. | Klaten
12. | Kudus
13. | Magelang
14. | Pati

15. | Pekalongan
16. | Purbalingga
17. | Pemalang
18. | Purwokerto
19. | Purworejo
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20. | Rembang

21. | Salatiga

22. | Semarang

23. | Sragen

24. | Sukoharjo

25. | Surakarta

26. | Tegal

27. | Temanggung

28. | Wonogiri

29. | Wonosobo
Total 108

4.1.1.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Berdasarkan Jawaban Responden
Jawaban yang didapat memiliki skor dengan rentang 1-5 dengan
jumlah responden sebanyak 100 orang. Setelah data terkumpul data
tersebut akan dihitung setiap variabel dengan masing masing indikatornya.
Penelitian kali ini terdapat 3 variabel yang terdiri dari 2 variabel
independen yaitu Kompetensi (K), Transparansi (T), dan 1 variabel

dependen yaitu Akuntabilitas Laporan Keuangan (A)



Tabel 4. 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Item N Mean Min Mak Std.
Deviasi

K 100 4.152 2 5 0.724

T 100 4.145 2 5 0.726

A 100 4,125 2 5 0.736
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Sumber : Output SmartPLS 4.0 (2025)

Tabel menguraikan hasil statistik deskriptif masing-masing variabel
penelitian. Variabel kompetensi amil memiliki jawaban minimum
responden sebesar 2 dan maksimum sebesar 5 dengan rata-rata sebesar
4.152 dan standar devisiasi sebanyak 0.724. Variabel transparansi memiliki
jawaban minimum 2 dan maksimum sebesar 5 dengan rata-rata 4.145 dan
standar devisiasi sebanyak 0.726. Variabel akuntabilitas memiliki jawaban
minimal responden sebanyak 2 dan sebesar sebanyak 5 dengan rata-rata

4.125 dan standar devisiasi sebanyak 0.736.
4.2 Uji Model Pengukuran (Outer Model)

4.2.1.1 Uji Validitas

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan aplikasi SmartPLS. Langkah awal yang harus dilakukan oleh
peneliti adalah menguji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa
konstruk variabel telah terukur secara tepat dan konsisten. Pengujian dalam
tahap outer model mencakup tiga aspek utama, yaitu convergent validity,
discriminant validity, dan reliability. Uji outer model dilakukan melalui
algoritma Partial Least Square (PLS Algorithm), yang menghasilkan model
pengukuran sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Hasil Output SmartPLS 4.0
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loading factor digunakan sebagai acuan. Indikator diasumsikan reliabel

apabila skor korelasi lebih pada 0,70. Namun, dalam observasi tahap

pengembangan awal, skor loading factor pada 0,50 sampai 0,60 masih bisa

diterima (Latan & Ghozali, 2012).

Tabel 4. 4 Hasil Uji Converegent Validity

Akuntabilitas Kompetensi Amil Transparansi

Al 0.965

A2 0.983

A3 0.982

A4 0.971

A5 0.964

PAl 0.972

PA2 0.984

PA3 0.970

PA4 0.975

PA5 0.968

T1 0.967
T2 0.977
T3 0.973

Sumber : Output SmartaPLS 4.0

Tabel menunjukkan bahwa skor outer loading tiap variabel telah

menunjukan kriteria minimum >0.70 yang mengindikasikan bahwa setiap
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indikator telah dinyatakan sesuai dan memiliki nilai yang sangat signifikan

karena loading factor dianggap memenuhi standar apabila nilainya lebih

dari 0,7.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Discriminant Validity

Akuntabilitas Kompetensi Amil Transparansi
Al 0.965 0.957 0.977
A2 0.983 0.952 0.957
A3 0.982 0.942 0.943
A4 0.971 0.972 0.961
A5 0.964 0.918 0.924
PAl 0.932 0.972 0.950
PA2 0.969 0.984 0.970
PA3 0.931 0.970 0.947
PA4 0.950 0.975 0.968
PA5 0.960 0.968 0.949
T1 0.951 0.948 0.967
T2 0.966 0.965 0.977
T3 0.939 0.954 0.973

Tabel menunjukan bahwa Nilai cross loading tiap variabel telah

menaati kriteria >0.70, maka semua item pertanyaan diyatakan valid

diskriminan (Hamid & Anwar, 2019).

4.2.1.2 Uji Realibilitas

Tabel 4. 6 Hasil Uji Realibilitas (Composite reliability)

Cronbach's Composite reliability
alpha (rho _c)
Akuntabilitas 0.986 0.989
Kompetensi 0.986 0.989
Amil
Transparansi 0.971 0.981

Sumber : Output SmartaPLS 4.0

Pada uji realibilitas dapat dikatakan semua variabel sudah reliabel

apabila nilai Cronbach's alpha dan Composite reliability > 0,7. Dari tabel

di atas menunjukan bahwa diketahui variabel Akuntabilitas memiliki
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Cronbach Alpha 0.986 dan Composite Reliability 0.989, variabel
Kompetensi Amil memiliki Cronch Alpha 0.986 dan Composite Reliability
0.989, variabel Transparansi memiliki Cronbach Alpha 0.971 dan
Composite Reliability 0.981, yang mana semua variabel > 0,7 sehingga
semua variabel dinyatakan reliabel Budhiasa (2016) dan Hamid & Anwar
(2019).

Inner Model

4.3.1 Hasil Uji R-Square

4.3.2

Tabel 4. 7 Hasil Uji R-Square

R-square
R-square adjusted
Akuntabilitas 0.963 0.963

Sumber : Output SmartaPLS 4.0

Tabel menunjukan bahwa Nilai R Square variabel Akuntabilitas (A)
sebesar 0.963, hal tersebut menadakan bahwa variabel Kompetensi Amil
(KA) dan Transparansi (T), mampu menjelaskan variabel Akuntabilitas
laporan keuangan Sebesar 0.963. Maka dapat di simpulkan bahwa model
dianggap kuat.

Hasil Uji Q-Square
Tabel 4. 8 (Uji Q-Square)

Pengujian Q-Square dilakukan dalam mengevaluasi sejauh mana
model serta estimasi parameternya dapat merepresentasikan skor penelitian
secara baik. Observasi diasumsikan memadai apabila skor Q-Square >O0.
Dengan skor ideal Q-Square berada pada kisaran 0 hingga 1, model bisa

dinyatakan mempunyai predictive relevance yang baik.



R-square
R-square adjusted
Akuntabilitas 0.963 0.963

Sumber: Output SmartPLS (2025)

4.3.3 Uji Effect Size/ F-Square

Tabel 4. 9 Hasil Uji Effect Size/ F-Square

Kompetensi

Akuntabilitas .| Transparansi
Amil
Akuntabilitas
Kompeten3| 0.118
Amil
Transparansi 0.375

Sumber: Output SmartPLS (2025)
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Tabel menunjukan bahwa variabel Kompetensi Amil (KA) terhadap

Akuntabilitas (A) sebesar 0,118 yang artinya dianggap lemah. Sedangkan,

Transparansi (T) terhadap Akuntabilitas (A) sebesar 0,375 dianggap kuat.

Pengujian

4.4 Hasil Uji Hipotesis

hipotesis

dilaksanakan

melalui

tahapan

bootstrapping dalam mengenali dampak antara variabel independen

dan variabel dependennya. Pengujian berikut menghasilkan skor t-

statistik serta p-value. Apabila skor t-statistik >1,96, sehingga

variabel independen dianggap berpengaruh pada variabel dependen.

Hipotesis diterima apabila skor P-value < 0,05 (Ghozali & Latan,

2015).
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Bootstrapping

Qe [ Semme [ Soncees | 7 satss [
(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) | values
Kompetensi
Amil -> 0.354 0.352 0.140 2.536 | 0.011
Akuntabilitas
Transparansi -
> 0.631 0.634 0.138 4571 | 0.000
Akuntabilitas

Sumber: Output SmartPLS (2025)
Adapun penjelasan dari tabel di atas adalah sebagai berikut :

a. Variabel Kompetensi Amil (PA) diperoleh nilai t statistik sebesar 2.536
< 1.96 atau nilai p values 0.011<0.05, maka H1 di terima yaitu
Kompetensi Amil berpengaruh secara signifikan terhadap Akuntabilitas
Laporan Keuangan.

b. Variabel Transparansi (T) diperoleh nilai t statistik sebesar 4.571 > 1,96
atau nilai P values 0.000 < 0.05, maka H2 di terima yaitu Transparansi
berpengaruh berpengaruh secara signifikan terhadap Akuntabilitas
Laporan Keuangan.

4.5 Pembahasan
Pada pembahasan berikut ada 2 hipotesis diuji agar supaya bisa

diketahui kebenarannya. Pembahasannya dibawah ini:

4.5.1 Pengaruh Kompetensi Pengelola Zakat terhadap Akuntabilitas Laporan
Keuangan
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Pengelola
Zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Laporan

Keuangan, ditunjukkan dengan nilai t-statistik sebesar 2.536 >1.96 dan nilai
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p-value sebesar 0.011 <0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ke satu (H1) diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi
yang dimiliki oleh pengelola zakat mengenai prinsip-prinsip pengelolaan
keuangan, sistem pelaporan, serta pemahaman terhadap regulasi zakat, maka
semakin tinggi pula tingkat akuntabilitas dalam pelaporan keuangan lembaga
zakat.

Kompetensi pengelola zakat mencakup pemahaman tentang zakat,
regulasi syariah, kemampuan teknis dalam mengelola dana zakat, menyusun
laporan keuangan, dan sikap profesional. Ketika pengelola memiliki
kemampuan akuntansi dengan baik aspek-aspek ini, mereka cenderung
menyusun laporan keuangan secara lebih akurat, transparan, dan sesuai
dengan standar. Ini pada akhirnya meningkatkan kepercayaan publik
(muzakki), serta mendorong terciptanya sistem pelaporan yang lebih dapat
dipertanggungjawabkan. Temuan ini sejalan dengan teori Signaling
(Connelly et al., 2011), yang menjelaskan bahwa informasi yang disampaikan
pengelola (dalam bentuk laporan keuangan) menjadi sinyal bagi publik
tentang integritas dan kualitas lembaga. Kompetensi yang memadai
mendorong pengelola menyusun laporan yang jelas dan dapat dipercaya,
sehingga meningkatkan persepsi positif terhadap lembaga tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Haki
(2020) dan Sofyan (2021) yang menyatakan bahwa kompetensi amil zakat
memiliki pengaruh signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan

lembaga zakat. Kompetensi yang memadai mengenai tata kelola keuangan,
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prinsip akuntansi syariah, serta regulasi zakat memungkinkan amil untuk
menyusun laporan keuangan yang transparan, tepat waktu, dan sesuai standar.
Semakin baik pemahaman amil terhadap prosedur dan tanggung jawab
pengelolaan dana zakat, maka semakin tinggi pula kualitas
pertanggungjawaban yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi merupakan faktor penting dalam menciptakan tata kelola
lembaga zakat yang akuntabel dan dipercaya publik.

Namun demikian, nilai effect size (f2) untuk variabel ini sebesar
0.118, yang berarti pengaruhnya tergolong lemah. Ini mengindikasikan
bahwa meskipun signifikan, kontribusi variabel kompetensi terhadap

akuntabilitas tidak sebesar variabel lainnya, yakni transparansi.

4.5.2 Pengaruh Transparansi terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan

Hasil pengujian terhadap variabel transparansi menunjukkan bahwa
transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
laporan keuangan. Hal ini dibuktikan melalui nilai t-statistik sebesar 4.571
(>1,96) dan nilai p-value sebesar 0.000 (<0.05), yang berarti hipotesis
diterima secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua (H2) diterima dengan semakin tinggi tingkat transparansi
dalam penyajian informasi oleh lembaga zakat, maka semakin tinggi pula
tingkat akuntabilitas dalam laporan keuangannya.

Transparansi dalam konteks pengelolaan zakat mencakup
keterbukaan lembaga dalam menyampaikan informasi terkait penghimpunan,

pengelolaan, dan pendistribusian dana zakat kepada muzakki dan publik
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secara umum. Ketika lembaga secara konsisten menyajikan informasi yang
informatif, mudah diakses, serta disusun sesuai standar dan waktu yang tepat,
maka kepercayaan publik terhadap akuntabilitas lembaga akan meningkat.
Hal ini menjadikan transparansi sebagai salah satu faktor utama yang
mendorong terciptanya pertanggungjawaban yang berkualitas.

Temuan ini didukung oleh nilai effect size (f2) sebesar 0.375, yang
tergolong kuat, menunjukkan bahwa transparansi memberikan kontribusi
besar terhadap peningkatan akuntabilitas laporan keuangan. Hasil ini juga
diperkuat oleh penelitian Merchilia & Robinson (2024), Kurniawati & Sadeli
(2021) dan Ramadhani et al., (2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
keterbukaan informasi lembaga zakat, maka semakin besar pula tingkat
kepercayaan dan penilaian positif dari masyarakat terhadap laporan keuangan
yang disajikan.

Secara teoritis, hasil ini relevan dengan Signaling, di mana
transparansi merupakan mekanisme yang menjembatani hubungan antara
pihak pengelola zakat (agen) dan muzakki (prinsipal). Dalam hubungan
tersebut, keterbukaan informasi menjadi penting agar muzakki dapat menilai
apakah dana yang dititipkan dikelola dengan penuh tanggung jawab, efisien,
dan sesuai prinsip syariah. Oleh karena itu, peningkatan transparansi menjadi
langkah strategis dalam memperkuat akuntabilitas lembaga zakat di mata

publik.



5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden
muzakki Lazismu di wilayah Jawa Tengah, diperoleh kesimpulan bahwa
kompetensi pengelola zakat dan transparansi berpengaruh signifikan terhadap
akuntabilitas laporan keuangan. Hal ini dibuktikan melalui pengujian model
struktural menggunakan SmartPLS, yang menunjukkan bahwa kedua
variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependen.

1. Kompetensi pengelola zakat terbukti memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan akuntabilitas laporan keuangan, sebagaimana
ditunjukkan melalui nilai t-statistic sebesar 2.536 (> 1.96) dan p-value
sebesar 0.011 (< 0.05). Kompetensi yang memadai terkait pemahaman
tentang zakat, regulasi syariah, kemampuan teknis dalam mengelola dana
zakat, menyusun laporan keuangan, dan sikap profesional. Hal ini selaras
dengan signaling theory, yang menyatakan bahwa kapabilitas dan
profesionalisme pengelola menjadi sinyal kredibilitas lembaga zakat di
mata muzakki.

2. Transparansi menunjukkan pengaruh yang lebih kuat terhadap
akuntabilitas laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistic
sebesar 4.571 dan p-value sebesar 0.000, serta nilai effect size sebesar
0.375 yang tergolong besar. Keterbukaan dalam pelaporan dan

penyampaian informasi terbukti sangat penting dalam membangun

72



73

kepercayaan publik dan mendorong akuntabilitas yang tinggi. Informasi
yang disajikan secara terbuka, tepat waktu, dan mudah diakses turut
mendorong partisipasi serta pengawasan dari muzakKi.

Secara keseluruhan, model penelitian ini menunjukkan nilai R-Square
sebesar 0.963, yang berarti bahwa 96,3% variasi akuntabilitas laporan
keuangan dapat dijelaskan oleh kompetensi pengelola zakat dan transparansi.
Selain itu, nilai Q-Square yang positif menandakan bahwa model memiliki

relevansi prediktif yang baik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Observasi berikut mempunyai batsan-batasan secara teoretis
ataupun praktis, Observasi berikut cakupan populasi yang terbatas pada
lembaga lazismu saja padahal masih banyak beberapa lembaga yang
mengelola zakat seperti Baznas dan lembaga lainnya. Penelitian ini
sepenuhnya bergantung pada data yang diperoleh melalui kuesioner tanpa
melibatkan wawancara. Oleh karena itu, hasil penelitian hanya didasarkan
pada informasi yang dikumpulkan dari kuesioner, tanpa adanya data
tambahan dari wawancara yang dapat memberikan konteks atau
pendalaman lebih lanjut. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel
independen, yaitu kompetensi dan transparansi. Padahal, akuntabilitas
laporan keuangan juga bisa dipengaruhi oleh variabel lain seperti integritas
amil, pengendalian internal, penggunaan teknologi informasi, maupun

faktor eksternal seperti regulasi pemerintah.
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5.3 Saran

Dengan mempertimbangkan batasan-batasan observasi berikut,
penulis memberi saran agar penelitian di masa mendatang dapat ditingkatkan,
dan dikembangkan lebih lanjut untuk menghasilkan temuan yang lebih
berkualitas. Penulis juga menyarankan adanya penambahan variabel lain
dalam model penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Serta
memperluas cakupan lokasi penelitian, misalnya dengan melibatkan lebih
dari satu kantor cabang Lazismu di berbagai kabupaten/kota di Jawa Tengah
atau bahkan di provinsi lain. Hal ini akan memungkinkan diperolehnya hasil
yang lebih representatif serta memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai kondisi akuntabilitas laporan keuangan pada lembaga zakat di

berbagai wilayah.
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Lampiran 1 Hasil Uji Converegent Validity

Lampiran 2 Hasil Uji Descriminant Validity

Outer loadings - Matrix
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Discriminant validity - Cross loadings
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Akuntabilitas
0.965
0.983
0.982
0.971
0.964
0.932
0.969
0931
0.950
0.960
0,951
0.966
0.939

Kompetensi
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057
0952
0.542
0.972
0813
0.972
0.584
0970
0575
0.968
05438
0.965
0954

Transparansi
0977
0.957
0.943
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0.950
0.970
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0.973



Lampiran 3 Hasil Uji Composite Reliability

Construct reliability and validity - Overview

Cronbach’s alpha Compaosite reliability (rho..

Akuntabilitas 0.936 0.936
Kompetensi 0.036 0.937
Transparansi 2871 2871

Lampiran 4 Hasil Uji R-Square

R-square - Overview

R-square R-square adjusted
Akuntabilitas 0963 0.963
Lampiran 5 Hasil Uji F-Square
f-square - Matrix
Akuntabilitas Kompetensi Transparansi
Akuntabilitas
Kompetensi Q.18
Transparansi 0.375

Lampiran 6 Hasil Uji Uji Q-Square

R-square - Overview

R-sgquare R-sguare adjusted

Akuntabilitas 0963 0.963

Lampiran 7 Hasil Uji Bootstraping

Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values

Original sample (O} Standard deviation (STDEV)
Kompetensi -= Akuntabilitas 0354 0352 0,140
Transparansi - > Akuntabili.. 0631 0634 0138

Sample mean (M)
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Copy to Excel/Word

T statistics (JO/STDEVD
2.536 201
4,57 0.000

P values
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